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Artihya:
“Jadilah pelaku istigamah
dan jangan menuntut katamah,
Dirimu selalu bergerak dalam pencarian karamah, sedangkan

Tuhanmu menuntutmu untuk tétap dalam istiqgamah”.

(Abu ‘Ali al-Jauzajani)
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Keterangan

| alif - -

- Ba b Be

< Ta t e N

& Sa 8 es dengan titik di atas
z Jim j Je

c Ha h ha dengan titik di bawah
& kha kh ka-ha

2 dal d De

3 Za z z dengan titik di atas

B Ra r Er

3 zai z Zet

o Sin S Es

Ul syin sy, es-ye
U sad $ es-dengan titik di bawah
s dad d! de'dengan titik di bawah
L Ta t te dengan titik di bawah
ek Za V4 zet dengan titik di bawah
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

'& gain g Ge
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ol Fa f Ef
3 qaf q Ki
4 kaf k Ka
J lam 1 El
a mim m Em
O nun n En
P wau w We
Y Ha h Ha
apostrof (tetapi tidak
. hamzah { dilambangkan apabila ter-letak di
awal kata)
< Ya y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal _Nama Huruf Latin Nama
! Fathah a A
S— Kasroh i |
. Dammah u U
b. Vokal Rangkap :
Tanda ‘\Nama /| /., Huruf Latin Nama
w6 Fathah dan alif Ay a-y
5 Fathah dan wau Aw a-w
Contoh:
s kayfa——»p JP —» hawla
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
V Fathah dan alif - a dengan garis di atas
e Fathah dan ya - a dengan garis di atas




S - Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
5 Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh: )
Ja . qala JE - qila
A - rama Jat - yaqulu
Ta’ Marbutsah

a. Ta Marbutahhidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t ”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbufah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah “h*“.

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “t “atau “h“,
Contoh:
dalla == p Talhah atau Talhatu

dall diagy o Rawdah al-Jannahataw Rawdatul Jannah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebugh tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah terscbut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: 33 { rabbans

w 4
o — nu'‘imma

Kata Sandang
Kata sandang “JI* ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ ", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyysh maupun

huruf syamsiyyah. Contoh:
Cotoh :

a-m\ -~--al-qalamu
d.ij)“ —-- al-rajulu



6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga unuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika
terletak pada awal kalimat,
Contoh :

Sy Y Xasdla g y Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada Kkata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

Gy B & (e gl o pasrun minallahi wa fathun garib



Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ajaran Islam secara normatif, yang
menganjurkan setiap orang untuk berlaku istigamah dalam tauhid sebagaimana
dinyatakan dalam beberapa hadis nabi. Namun pada kenyataannya, sikap
istiqgamah tidak hanya berlaku pada wilayah tauhid an sich, tetapi berlaku juga
dalam segala aspek kehidupan baik itu menyangkut aspek ibadah, mu‘amalah,
akhlak maupun yang lainnya disamping aspek tauhid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran hadis-hadis tersebut
berasal dari Rasulullah Saw, schingga jika diperolch natijah bahwa hadis tersebut
berkualitas sahih, maka dapat dipertanggungjawabkan scbagai Aujjah atau
argumen agama. Dengan demikian, dapat dihindari penggunaan dalil yang
berasal dari ajaran agama yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Selain untuk mengetahui hal di atas, yakni bagaimana kualitas sanad dan
matn hadis-hadis tentang istigamah, juga untuk mengetahui sejauh mana
pemaknaan kata istiqgamah ditinjau dari segi bahasa dan pandangan para ulama
terhadap pemaknaan kata istiqgamah. Di samping itu juga, bagaimana relevansi
makna hadis tersebut jika dikontekstualisasikan pada saat sckarang.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
deskriptif dalam arti penulis hanya menggambarkan dan memaparkan semua
data-data yang berkaitan dengan hadis tersebut. Adapun caranya, yaitu dengan
melakukan eksplorasi terhadap kata istiqgamah yang maknanya sesuai dengan
konteks hadis tersebut. Sedangkan dalam upaya mendapatkan makna yang tepat
dan sesuai dengan konteks hadis tersebut, penulis menggunakan pendekatan
historis-kritis.

Setelah kualitas sanad diketahui, dilanjutkan dengan kritik matn. Pertama
dengan memperhatikan kualitas sanadhya, kedua mengkomparasikan redaksi
(teks) hadis-hadis semakna, dan ketiga denganmengkomparasikan isi hadis yang
terkait dengan petunjuk al-Que’an,

Data yang ditemukan bahwa lafal istigamah bila ditinjau dari segi bahasa
mempunyai persamaan makna dengan lafal a/-I’fidal, al-istiwa, dan al-intisab
yang berarti lurus, samaj seimbang /dan sederhana. Disamping itu juga, lafal
istiqamah  dapat dimaknai dengan kata al-sabf (tetap), al-I’tisam (teguh
pendirian), al-istimrar (kontinyu), al-mulazamah (menjadi tetap), a/-muhatadah
(memelihara), a/-wast (moderasi), al-sidg (jujur), dan al-sadad (sikap tengah
dalam beramal), hal ini disesuaikan dengan konteksnya masing-masing.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan lafal istigamah
tidak terlalu signifikan, karena makna dan maksudnya mengacu kepada arah yang
sama. Sedangkan bila dilihat dari latar situasional ketika hadis itu muncul,
sebenarnya makna istigamah dalam hadis tersebut adalah tetap teguh (konsisten)
dengan pernyataannya. Dan makna inilah yang sebenarnya dimaksudkan dan
diinginkan oleh Rasulullah Saw dalam hadis tersebut, yakni tetap teguh dalam
keimanan, tidak kembali lagi kepada kekafiran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seluruh Umat Islam menerima paham, bahwa hadis Nabi Saw
merupakan pedoman hidup yang utama setelah al-Qur'an.' Hukum-hukum
yang tidak dijelaskan dalam al-Qur’an bjasanya akan dijelaskan dalam hadis.
Dengan demikian, umat Islam dalam memahami al-Qur’an senantiasa
memerlukan bantuan informasi hadis. Tanpa informasi hadis, misi al-Qur’an
tidak dapat diketahui dengan jelas.” Karena itu bagi orang Islam, keduanya
menjadi sumber ajaran Islam.> Bahkan bisa dikatakan bahwa keduanya
merupakan wahyu Ilahi.

Al-Qur'an adalah wahyu Ilahi yang mat/uw, dibacakan oleh Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw., scdangkan hadis adalah wahyu ghair matluw.*
Akan tetapi pada kenyataannya, tidak semua yang berasal dari Rasulullah
Saw. itu_wahyu, kalau semuanya wahyy, tentu Allah SWT tidak perlu

menyédimpaikan teguran ketika Rasulullah -menyalaht aturan. Adapun ayat

15.

1 ihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalah Hadis (Bandung: al-Ma‘arif, 1974), hlm.

2] ihat Muh. Zuhri, Telsah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Cet 1;

Yogyakarta: LESFIL, 2003), him. 1.

3Q.S. al-Hasyr (59): 7, Q.8. Ali Imran (3): 32, Q.. al-Nisa’ (4): 80, Q.S. (al-Ahzab

(33): 21.

*Penjelasan yang lebih jelas, lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Manurut Pembela,

Pengingkar dan Pemalsunya (Cet I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 72-73.



yang menyatakan s a9 Y oA O ¢ ) O Gl L s adalah merupakan
bantahan terhadap orang kafir yang menuduh bacaan-bacaan Rasulullah
terhadap ayat-ayat al-Qur’an sebagai celotehan orang gila.

Pada aplikasinya, ada perbedaan nasib antara al-Qur’an dengan hadis.
Informasi bahwa sebuah penjelasan keagamaan terkandung dalam al-Qur’an,
baik dalam surat maupun ayat tertentu, tidak mengandung keraguan orang
dan tidak diperlukan keotentikannya, karena ia diriwayatkan secara
mutawati® dan bersifat gat‘ly al-wurud Berbeda halnya dengan hadis, ia
perlu dipertanyakan keotentikannya, apakah hadis itu otentik berasal dari
Nabi? Dan siapakah yang meriwayatkannya?. Karena hadis bersifat Zanni
dan juga banyak yang berstatus ahad,

Sepertinya ada diskriminasi sikap terhadap kedua sumber ajaran Islam
itu. Tetapi agaknya memang harus begitu adanya. Terhadap hadis harus ada
pembuktian apakah ia benar-benar berasal dari Nabi, Scbab, sungguhpun
hadis itu disandarkan kepada beliau, tetapi tidak semua benar-benar otentik

darinya., Salah satu scbab yang melatarbelakanginya adalah perbedaan waktu

5Q.S. al-Najm (53) : 3-4.
®Yang dimaksud dengan mutawatir ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak

pada setiap tingkat sanadnya sampai kepada Nabi, yang menurut tradisi mustahil para periwayat
yang banyak itu bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Sebagian ulama menambahkan unsur
kesaksian pancaindera sebagai salah satu persyaratan hadis mutawatir. Untuk lebih jelas lihat,
Subhi al-Salih, “Ulium al-Hadis wa Mustalahul (Beirut: Dar al-‘Timi li al-Malayin, 1977), him.
146-151, Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis “Ulumuhu wa Mustalshub (Beirut: Dar al-
Fikr, 1975), hlm. 301-302. Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhsmmadiyah
(Mesir: Dar al-Ma‘arif,t.th), him. 27.

"Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir. Lihat, Fatchur Rabhman, Zkhtisar

Mustalah Hadis (Cet 1; Bandung: PT. Al-Ma'arif, 19740, hlm. 85-86.
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yang sangat jauh antara masa pembukuan atau dokumentasi (tadwin) hadis
dengan masa ketika hadis itu pertama kali muncul.

Disinyalir bahwa ketika hadis-hadis belum didokumentasikan dalam
kitab-kitab, pernah terjadi pembuatan hadis untuk kepentingan politik dan
kepentingan lainnya, yang kemudian lebih dikenal dengan istilah hadis
maudi*® Maka dari itu para ulama melakukan penelitian hadis, hal itu
merupakan usaha para ulama untuk membuktikan apakah hadis-hadis itu
benar-benar otentik dari Nabi atau bukan.

Dalam rangka menentukan validitas dan otentisitas hadis, para ulama
kritikus hadis menetapkan lima unsur kaedah kesahihan, yaitu: 1) sanadhya
bersambung (ittasal al-sanad), 2) seluruh periwayat bersifat adil ( ‘adalah) 3)
sempurna ingatannya (dabf), 4) tidak cacat (‘illah) dan 5) tidak janggal
(syaz)”

Studi kritik hadis tidak hanya berkisar pada sanmadhadis (naqd al-sanad)
saja, melainkan juga pada mafn hadis (nagd al-matn). Walaupun pada
kenyataannya para ulama lebih menitikberatkan-pada’ kritik sanad. Hal ini
bukanberafti ‘'mengabsikan  pentingnya' aspek penclitian” terhadap matan
hadis, terbukii syarat-kesahihan sebuah hadis diantaranya adalah tidak ada

kejanggalan (syu#iz) dan cacat ( ‘///ak) pada matn sebuah hadis.'”

$Muh. Zuhri, op.cit., him. 2.

9Menurut Syuhudi Ismail bahwa kelima syarat tersebut dibagi dua, yaitu kaidah mayor
dan kaidah minor. Untuk lebih jelasnya lihat, M. Syuhudi Ismail, op.cit., hlm. 76-78.

9Usman Sya‘rani, Otentisitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi (Jakarta;
Pustaka Firdaus, 2002), him. viii.



Selain kritik hadis yang dilakukan oleh para ulama hadis baik dari segi
matn maupun sanadnya, pemaknaan hadis juga telah menjadi perhatian dan
juga mempunyai problematika tersendiri dalam diskursus hadis. Pemaknaan
hadis ini dilakukan terhadap hadis-hadis telah jelas validitas kesahihannya,
minimal hadis-hadis yang berkualitas sanad hasan!

Pemaknaan atau pemahaman hadis (fzhm al-hadis) meminjam istilah
Syuhudi Ismail pada awalnya merupakan usaha memahami kandungan matan
hadis dengan tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan
dengannya.

Dalam perkembangan historisitas hadis, pemahaman hadis telah
dilakukan oleh para ulama generasi awal Islam. Hal ini terbukti ketika para
sahabat memahami ucapan Nabi, yaitu “Janganlah melaksanakan galat agar
sebelum sampai ditujuan”. Para sahabat ada yang memahaminya secara
tekstual, yaitu mereka melakukan salat asar sctelah sampai di tujuan.
Adapula yang memahaminya secara kontekstual, yaitu mereka melaksanakan
salat agar setelah tiba waktunya, walaupun belum'sampai di'tujuan.'?

Usaha~para sahabat' dalam ‘memahami- hadis, selanjutnya“diikuti oleh
generasi sesudah-mereka, Dalam [iteratur-literatur.Islam banyak sekali kitab-
kitab yang berfungsi sebagai penjelas (syarh) terhadap hadis-hadis yang ada

dalam kitab-kitab Hadis, baik dalam bentuk kitab syars hadis maupun dalam

M. Syuhudi Ismail, Hadis-Hadis Nabi Yang T ekstual dan Kontekstual ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), him. 7.

12\ Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1999), him. 8.



bentuk kitab syarh fikih, Walaupun metode yang dipakai dalam pensyarahan
terscbut masih terlihat sederhana dan nuansa tekstual begitu kental. Tetapi
keberadaanya telah menjadi sumbangan yang begitu besar bagi khazanah
kailmuan hadis.

Seiring dengan terus berkembangnya zaman, penggunaan kitab-kitab
syarh terscbut menimbulkan banyak problematika tersendiri. Hal ini
disebabkan oleh anggapan bahwa penjelasan tersebut tidak sesuai lagi dengan
zaman sekarang, Pemahaman tekstual terhadap hadis pada kenyataannya
tidak membawa misi atau pesan ajaran agama Islam yang sesuai dengan
zaman dan tempat (salih /i kulli zaman wa makan).

Hadis yang mempunyai pengertian segala apa yang disandarkan kepada
Nabi, baik itu perkataan, perbuatan maupun taqﬁ/’ Nabi'* yang terrekam
dalam kitab-kitab hadis, lahir dengan latar belakang, situasi, dan kondisi yang
dihadapi Nabi dan sahabatnya ketika sebuah hadis muncul.

Akhir-akhir ini muncul berbagai wacana tentang metode pemahaman
hadis atau “ilin na‘ani 41-Badis, sebagai-usaha mengkontckstualisasikan hadis
sesuai-dengan situasi dan kondisi ‘saat'ini. Seperti halnya'yang dilakukan oleh
M. Syvhudi Ysmail‘-dalam bukunya. Hadis' Nabi yang T ekstual dan

Kontekstual Telaah Ma‘anil Hadis tentang ajaran Islam yang bersifat

B Tagrir adalah masdar dari kata kerja garrara. Menurut bahasa, fagrir dapat berarti

penetapan, pengakuan, atau persctujuan. Lihat, Muhammad bin Makram bin Manzur, Lisan al-

‘Arab, juz VI (Mesir: Dar al-Migriyah, t,th.) him. 394. Menurut istilah ilmu hadis, taqrir berarti

perbuatan sahabat nabi yang ternyata di benarkan atau tidak dikoreksi oleh Nabi. Lihat,
Muhammad al-Sabbag, a/-Hadis al-Nabawi (1.p.: Makiab al-Islami, 1972), him. 14.

“Definisi ini lazim dipakai. Lihat Subhi al-Salih, op.cit.,, him. 3, Muhammad ‘ Ajjaj al-

Khatib, op.cit., him. 27.



universal, lokal, dan temporal juga memperhatikan peran dan fungsi Nabi
ketika hadis itu muncul serta indikasi-indikasi lainnya dalam memahami
hadis."’

Di antara sekian banyak hadis yang memerlukan tuntutan yang cukup
serius untuk bisa memahami dan menghayati maknanya adalah hadis tentang
keharusan bersikap Istiqgamah.

Hidup adalah merupakan ibadah, scbagaimana dinyatakan dalam
al-Qur’an.'® adapun ibadah jalah suatu bentuk pengakuan dan manifestasi
manusia sebagai hambanya. Untuk mewujudkan kehidupan yang baik,
hendaknya manusia menjadikan agama Islam sebagai jalan hidupnya dan
menjadikan al-Qur’an dan hadis sebagai tuntunannya.

Melihat realitas kehidupan manusia saat ini, di mana manusia sangat
mengagungkan akalnya dan menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya,
maka konsckuensinya adalah terjadi berbagai kerusakan baik dalam agama
maupun masyarakat.'’

Pengagungan akal dan hawa nafsu’ olch manusia melahirkan berbagai

% . L 3 % .
macar” mazhab perikiran, di antaranya ‘mafeialisme “-dan hedonisme."”

M. Syuhudi Ismail, op.cit., him. 4.

19Q.S. al-Zariyat (51) : 56.

Lihat Q.S. al-Mu’minun (23) : 71.

®paham yang memandang bahwa kebaikan dilihat dari materi. Atau ajaran yang

menekankan keunggulan faktor-faktor material atas yang spiritual terutama dalam teori nilai.
Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Cet II; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him.

593.

9paham yang mamandang bahwa sesuatu dianggap baik bila mengandung hedon
(kenikmatan, kepuasan) bagi manusia. Lihat Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Cet VII; Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1999), him. 36.



Materialisme menjadikan manusia scbagai budak materi atau harta.
Implikasinya adalah manusia akan berusaha dan menghabiskan waktu
hidupnya untuk mencari harta, dengan segala cara mercka akan
mendapatkannya tanpa mengindahkan norma-norma agama, hukum, dan
moralitas.

Adapun hedonisme akan menjadikan manusia sebagai budak nafsunya,
implikasinya adalah mereka akan selalu berusaha untuk mencari berbagai
kenikmatan hidup, dengan anggapan bahwa kebahagiaan didapatkan dengan
memenuhi kebutuhan hawa nafsunya. Sikap tersebut akan melahirkan
berbagai macam perilaku yang menyimpang terutama yang berhubungan
dengan seksual.

Gejala-gejala di atas disebabkan oleh karena jauhnya manusia dari
ajaran agama dan akibat dari pengabaian manusia terhadap aturan-aturan
agama. Sikap berlebih-lebihan dan melampauibatas juga menambah
timbulnya berbagai penyimpangan dan penyelewengan.

Untuk mengatasi hal-hal semacam 'itu, sejak’ awal kemunculan, Nabi
Saw. “telah” mewanti-wanti dan méngharuskan ‘manusia’ ‘untuk bersikap
Istigamah "(berpegang-'teguh) / ‘terhadap ‘ajaran agama Islam. Hal ini
terangkum dalam sebuah hadis yang singkat, padat, dan mempunyai makna
yang kompleks, yaitu:
cang Vaal e JLIY Y g Sl (A (I Jgm g 1 D S de Gy e O
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Artinya: '

“Sufyan bin ‘Abd Allah al-Saqafi berkata: “Saya bertanya, ‘Ya
Rasulullah katakanlah kepadaku sesuatu tentang Islam, yang saya tidak
akan menanyakannya lagi sesudah engkau. Rasulullah menjawab,

‘katakanlah, ‘Saya beriman kepada Allah, kemudian Istigamahlah™.%’

Dalam hadis lain, yang juga diriwayatkan darinya, yaitu:

Artinya:

“Ja berkata: ‘Ya Rasulullah, beritahukan kepadaku sesuatu yang aku

bisa berpegang teguh dengannya. Rasulullah menjawab, ‘Katakanlah

bahwa Tuhan saya adalah Allah, kemudian Istigamahlah. kemudian ia

bertanya lagi, ‘Ya Rasulullah, apa yang paling engkau takuti atas diriku.

Beliau menjawab sambil menunjuk kepada lidahnya, kemudia

berkata,’Ini’”. 2!

Dari kedua hadis tersebut dapat diketahui bahwa ada dua kata kunci
yang menjelaskan tentang pokok ajaran Islam, yaitu: Iman, yang terkandung
dalam kalimat “gu/ amantu billah” dan Istigamah.”? Mayoritas ulama telah

memberikan definisi tentang iman dengan “al-tasdiq bi al-qalb wa iqrar bi al-

lisan wa i‘mal bi al-arkan”, pembenaran dengan hati, pengakuan dengan lisan,

201 ihat Ab al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaid, al-Jami* al-Sahil, yang lebih
dikenal dengan Sahih Muslim, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), hlm. 65. Abu“Abd Allah Ahmad
bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, juz 111 (Beirut: Dar al-Thya al-Turas
al-*Arabi, 1993), him/ 385 no. hadis 14990.

217 ihat Aba ‘Isa Muhammad bin Musa al-Tirmizi, al-Jami* al-Sahil Ii al-Tirmizi yang
lebih dikenal dengan Sunan al-Tirmiz, juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1963), him. 530 ; Abu ‘Abd
Allah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah bi hasyiyah al-Sindj, juz 11
(Beirut: Dar al-Fikr), him. 473.; Muhammad ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahyman al-Darimi, Sunan
al-Dariny, juz 11 (Bandung: Maktabah Dahlan, t.th.), him. 298.; Ahmad bin Hanbal, op.cit., juz
I, no. hadis 14991, 14992, 14993 dan juz IV, no. 18938. ;hadis ini juga terdapat didalam
beberapa kitab hadis, antara lain: Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naisaburi, Mustadrak ‘ala al-
Sahihain fi sl-Hadis ma‘a Takhlis al-Zahabi, juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), him. 313,
Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Tarikh al-Kabir, juz 1II (Beirut: Dar al-Fikr,1981), hlm.
100 ; al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, juz Ijuz IX, dan juz XI, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
hlm. 370; him. 334 dan 454, hlm. 78.

2\ ugtafa Dib al-Buga dan M. Sa‘id al-Khin, al-Wafl: Syarh Arba‘in Imam al-
Nawawi, terj. Iman Sulaiman (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2002), hlm. 173.



dan pengamalan dengan anggota badan.” Sedangkan Istiqamah mengandung
banyak makna yang menyangkut berbagai aspek.

Ada perbedaan pemahaman dalam menjelaskan arti Istiqgamah di
kalangan para ulama, baik salaf maupun khalaf. Di antara para ulama salaf,
yaitu; Abu Bakar al-Siddiq ra., ketika ditanya tentang arti Istigamah, beliau
menjawab: “Hendaknya kamu tidak menyckutukan Allah dengan sesuatupun.
Maksudnya ialah hendaknya kamu berada dalam tauhid yang murni.

Umar ra. berkata: Istiqgamah ialah “Hendaknya kamu bertahan dalam
satu perintah atau larangan, tidak berpaling seperti berpalingnya seekor
musang’.

Usman ra, berkata : “Istigamah ialah ikhlas”. Sedangkan ‘Ali ra
mengartikan Istigamah dengan melaksanakan kewajiban.**

Sedangkan dari para ulama khalaf antara lain: Ibn Taimiyah, ia
mengatakan bahwa, Istigamah ialah “Teguh hati untuk mencintai dan
beribadah kepada-Nya, tidak menoleh dari-Nya kekiri atau ke kanan.*

Sayyid Sabiq, berkata: ‘Istigamah 1alah mengikuti_dan menyesuaikan

diri dérigan pedoman sccara tepat dan tuntas.”® Adapunpara ahli tasawuf

BLihat Abu Isma‘il ‘Abd al-Rahman bin Isma‘il al-Sabuni, Aqidah Salaf Ashabu al-
Hadis, terj. Abu ‘Umar Basyir al-Maidani (Cet II; Solo: al-Tibyan, 2000), hlm. 126-132.

*Lihat Ahmad bin Yusuf al-Duraiwisi, al-Istigamah Arkanuha wa al-Wass'il al-
Mu‘inah ‘ala Tatbigiha, terj. Abu ‘Umar Basyir (Cet [; Jakarta: Darul Haq, 2001), him. 25. Perlu
ditambahkan bahwa arti-arti istiqamah itu bisa didapatkan dalam tafsir fiman Allah Swt.:
“Sesunggubnya orang-orang yang mengalakan: Tuhan kami adalah Allah, kemudijan mercka
meneguhkan diti....”

SLihat Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al- Salikin, terj. Kathur Suhardi (Jakarta:
Pustaka al-Kausar, 1989), him. 184,

*°Lihat Sayyid Sabiq, Nilai-nilai Islany, terj. Prodjodikan (Yogyakarta: Sumbangsih,
1988), hlm. 35.



berbeda pengertiannya dengan para ulama di atas. Seperti dikatakan oleh
Fudail bi ‘Iyad bahwa “Istiqgamah ialah membenci segala sesuatu yang
bersifat fana (tidak kekal) dan mencintai segala sesuatu yang bersifat kekal
(baga’). Maksudnya membenci dunia, karena dunia bersifat fana dan
mencintai Allah, karena Allah bersifat kekal”.?’

Perbedaan-perbedaan term Istiqamah seperti halnya di atas, bisa saja
terjadi, discbabkan oleh cara pandang dan pemahaman yang berbeda di
kalangan para ulama. Termasuk juga cara pengambilan dalil-dalil yang
dijadikan sandaran oleh mereka untuk mendefinisikan Istigamah.

Begitu juga halnya dengan hadis di atas, yang mengharuskan bersikap
istigamah. Kita tidak mungkin melaksanakannya tanpa mengetahui arti
istigamah itu sendiri, Oleh karena itu pendekatan kebahasaan sangat perlu
dilakukan, untuk mengetahui pengertian istiqgamah.

Sedangkan dalam upaya untuk mencapai pemahaman yang benar
terhadap hadis, maka hal yang perlu diperhatikan adalah setting-historis yang
melatarbelakangi hadis ity ‘muncul serta 'peran ‘dan‘fongsi Nabi ketika ia
mengehiarkan hadis’ Dari sini dapat diketahui, / apakah"hadis itu perlu
dipahami secara-tckstual atau kontekstual; “kalaulah seandainya hadis itu
cukup dengan makna tekstual, apakah makna itu masih relevan dengan
kondisi sekarang atau sebaliknya; apakah pesan moralnya hanya ditujukan

pada satu orang atau bersifat universal, dan lain sebagainya.

271 jhat al-‘Allamah Abu Al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi, TafSir

Ruh 8l-Ma‘ani, juz XXIII (Beirut: Dar Thya al-Turas al‘Arabi, t.th.), him. 185.; al- Qurtubi, a/-
Jami‘ Ii Abkam al-Qur’an dikenal dengan TafSir al-Qurtubi, juz XV (Beirut: Dar al-Fikr, ),him.
358.
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Oleh karena itu, pemahaman kembali terhadap hadis-hadis yang
berkaitan dengan tema terscbut sangat perlu dilakukan, untuk membuka

wacana-wacana baru dalam pemahaman hadis.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah di atas,
agar dalam penelitian ini lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan
gambaran secara komprehensif, maka sangat penting untuk dirumuskan
pokok permasalahannya, yakni:
1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis tentang Istigamah bila dipahami

dengan metode ma ‘ani al-hadis?

2. Bagaimana relevansi makna hadis jika di hubungkan dengan kondisi saat

ini ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di ‘atas,” maka’ yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui-makna dan maksud dari Istigamah
2. Mengungkap kembali makna-makna hadis sebagai petunjuk nabi
Muhammad Saw. kepada umatnya agar relevan dengan hadis itu sendiri

maupun dengan kondisi saat ini. -

11



Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah
1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap masalah khazanah
intelektual Islam dalam bidang hadis Nabi Saw. khususnya bagi civitas
akademika fakultas Usuluddin.
2. Memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya Istiqgamah
dan memotivasi masyarakat agar mengaplikasikannya dalam segala aspek

kehidupan.

D. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini sepenuhnya adalah peneclitian kepustakaan (/ibrary
reseacrh), yakni semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang
telah dipublikasikan yang berkaitan ' dengan permasalahan yang sedang
diteliti.

b. Sumber Data

Oleh karena jenis penelitian_ini berupa penelitian kepustakaan, maka
pengunmipulafi data sumber rujukan dalam pefielitian ini bisa di bagi menjadi
dua bagian, yaitu:

Pertama, sumber primer, yakni dalam penulisan skripsi ini sumber yang
digunakan adalah buku-buku yang secara langsung membahas topik
pembahasan ini dan kitab-kitab hadis yang terangkum dalam kutub al-tis‘ah,
Walaﬁpun tidak semuanya, yakni Musnad Ahmad bin Hanbal, Sahili Muslim,

Sunan al-Tirmizi, Sunan Ibn Majah, dan al-Darimi.
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Kedua, sumber sekunder, yakni sumber yang tidak langsung. Datanya
berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk
kitab, buku, jurnal, kamus-kamus dan lain-lain yang berhubungan dengan
topik pembahasan sebagai bahan pelengkap data penelitian tersebut.
¢. Metode Analisis Data

Dalam penyajian data, penulis menggunakan metode deskriptif analitis,
agar dapat membantu melihat objek secara utuh dan tepat. Sedangkan dalam
upaya pemaknaan hadis, penulis menggunakan metode dengan pendekatan
historis-kritis. Adapun langkah-langkah, yaitu: Pertama, melakukan kritik
historis, yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis. Hal tersebut
didasarkan atas asumsi bahwa tidak mungkin akan terjadi pemahaman yang
sahih bila tidak ada kepastian bahwa apa yang dipahami itu secara historis
otentik.”®

Penentuan validitas dan otentisitas hadis tersebut didasarkan atas dua
hal, yakni kritik sanad (naqd al-sanad) dan kritik matn (naqd al-matn) dengan
menggunakan_kaidah Kesahiban yang telah ditetapkan _oleh para ulama
kritikushadis.

Kedua, pemahaman hadis dengan ‘memperhatikan beberapa hal, yaitu:
(1) pembedaan makna tekstual dan kontekstual. Perbedaan ini dapat
dilakukan dengan cara memperhatikan sisi-sisi linguistik hadis menyangkut

stile bahasa, seperti jawami’ al-kalim (ungkapan yang singkat namun padat

28 ihat, Musahadi Ham, Evolusi konsep Sunnah Implikasinya pada perkembangan
Hukum Islam (CV. Aneka Ilmu bekerja sama dengan IAIN Walisongo Press, 2000), hlm. 155.
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makna),”’ tamsil (ungkapan perumpamaan),3 ® ungkapan simbolik,”' bahasa
percakapan (dialogis),32 dan ungkapan analogi.33 (2). Memperhatikan peran
dan fungsi Nabi Saw serta latar situasional yang turut melahirkan sebuah
hadis. (3) mengkomparasikan hadis tersebut baik dengan hadis-hadis yang

setema dan relevan maknanya maupun dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap kitab-kitab dan buku-buku,
ada beberapa kitab dan buku yang membahas istiqgamah baik secara
keseluruhan ataupun hanya bagian dari bab atau sub-bab dari buku tersebut.
Penulis melihat bahwa pembahasan tersebut masih bersifat umum, dan
belum ada yang membahas secara khusus pemaknaan hadis-hadis tentang
istigamah.

Dalam kitab “A/-Wafi”, dibahas tentang keterkaitan antara iman dan
istigamah, di mana kedua hal tersebut merupakan pokok ajaran Islam karena
Islam _terkandung dalam tathid dan taat. Selain' itu dikemukakan pula

tentang macam-macam istigamah dan urgensinya.3 f

291 ihat, Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tckstual dan kontekstual.....nlm. 10-13.
30 Jbid., him. 13-17.
31 Ibid,. hlm. 18-21.
32 Ibid,. hlm. 22-27.
33 Ibid,. hlm. 29-30.

341 ihat Mustafa Dieb al-Buga dan M. Sa‘id al-Khin, a/-Wafi, terj. Iman Sulaiman
(Jakarta:Pustaka al-Kautsar, 2002), hlm. 173-177.
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Tbn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya “Madarij al-Salikin”, dalam
kitab tersebut tidak memberikan penjelasan secara khusus mengenai hadis —
hadis tentang Istiqamah, penjelasannya hanya seputar pengertian dan
derajat-derajat istiqamh.”

Adapun buku yang membahas tentang istigamah yaitw: “Tingkat
Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin ”” Dalam buku ini hanya diterangkan
tentang pengertian istigamah, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai perintah Istigamah dan fadilahnya.36 Sedangkan al-Duraiwisi
dalam kitabnya “al-Istagamah Arkanuha wa al- Wasa’il al-Mu‘inah ‘ala
Tatbigiha 43 {idak ada penjelasan atau pemahaman secara khusus terhadap
hadis itu. Adapun keterangannya hanya seputar urgensi dan rukun-rukunnya
sesuai dengan nama kitabnya.

Abd al-Hayy al-Farmawi dalam kitabnya ‘Nahwa Jiil Muslim 7
menerangkan bahwa Istigamah merupakan sesuatu hal yang sangat penting
yang harus dimiliki oleh umat Islam, karena istigamah merupakan kunci
kesuksesan dan merupakan solusi alternatif bagi'Istam’ dalam menghadapi

problemanproblema’yang begitu kompleks pada saat ini. 8

3%] ihat Tbn al-Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin, terj. Kathur Suhardi ( Jakarta
Pustaka al-Kautsar, 1999 ), him. 186-188.

UHamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin (Jakarta: CV.
ATISA, 1992).

¥Ahmad bin Yusuf al-Duraiwisi, al- Istigamah Arkanvha wa al-Wasa’il al-Mu ‘Inah
‘ala Tatbigiha terj. Abu ‘umar Basyir, Istiqgamah (Cet I; Jakarta: Dar al-Hag, 2001).

38 ihat ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Nawha Jiil Muslim, tet]. M. Yaniyullah dan M.
nurhasan , Istigamah solusi Islam untuk Multikrisis (Jakarta: Harakah, 2002).
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Dari beberapa buku yang disebutkan di atas tanpa mengurangi arti
pentingnya dalam penelitian ini belumlah cukup memadai dalam artian
bahwa belum ada kajian yang secara spesifik membahas - memahami secara
komprehensif - hadis-hadis tentang Istiqgamah, baik dari metode mupun
pendekatan, walaupun penulis mengakui bahwa masing-masing buku
tersebut saling melengkapi dan memberikan masukan serta informasi dalam

penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai
berikut:

Bab satu, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahasan ini berada pada bab
pertama karena memberikan' gambaran’ sccara menyeluruh tentang isi dari
skripsi.

Bab 'dua,- berisi_tinjuan /umum\ tentang! istiqgamah \yang mencakup
pengertian istiqamah baik secara bahasa maupun terminologi, ayat-ayat yang
mengharuskan bersikap istiqgamah, dan pandangan para vlama salaf maupun
khalaf terhadap pemaknaan istigamah. Pembahasan ini diletakan pada bab

dua karena untuk memberikan gambaran umum tentang makna istiqamah.
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Bab tiga, berisi tentang redaksional hadis-hadis dengan menyebut secara
lengkap sanad dan matn-nya serta mengemukakan sumber-sumber aslinya,
kemudian dilanjutkan dengan analisa kritis hadis secara lebih mendalam,
dimulai dari menguraikan makna lafaz-lafaz yang dipakai dalam hadis
tersebut, kemudian menghubungkannya dengan hadis-hadis yang sctema dan
dengan al-Qur’an. Dilanjutkan dengan analisis sosio-historis dan diakhiri
dengan analisis generalisasi. Oleh karena itu pembahasan ini diletakan pada
bab tiga.

Bab empat, merupakan pokok pembahasan dalam skripsi ini yang
berisi tentang bagaimana relevansi hadis ini jika diaktualisasikan dalam
kehidupan modern, yaitu pengaruh istigamah dalam kehidupan manusia dan
pengaruh istiqgamah dalam produktivitas dan lain sebagainya.

Bab lima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi
kesimpulan, saran-saran dan penutup. Karena bagian ini merupakan

kesimpulan, maka selayaknya diletakan pada bab terakhir.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Istigamah merupakan salah satu aspek ajaran Islam. Nabi sangat

"menekankan kepada umatnya agar bersikap istiqgamah dalam segala hal. Pada

awalnya, istiqgamah diartikan dengan lurus atau tegak, karena kata tersebut
diambil dari kata gama, kemudian seclanjutnya kata istigamah dimaknai

dengan konsistensi. Makna ini disesuaikan dengan konteks hadis tersebut.

Sedangkan dalam aplikasinya, istiqgamah dapat diartikan sebagai sikap
tengah (al-tawassuf) dalam segala perkara dan dalam wujud ucapan maupun
berbuatan. Memelihara jiwa dalam setiap kondisi sehingga jiwa itu berada
dalam kondisi terbaiknya dan kondisinya yang paling sempurna. Sehingga
tidak lagi [tampak Hal yang, jelek, tidak pula mengarah kepada hal jelek dan
hina. Dengan _demikian, ,pesan untuk beristiqgamah meliputi segala

karakteristik agama ini secara menyeluruh.

Pesan moral yang ada dalam hadis tersebut, sangat relevan dengan
kondisi saat ini. Di mana istigamah mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
manusia dan terhadap produktivitas. Adapun pengaruhnya terhadap

kehidupan ialah bahwa dengan istiqamah, kehidupan manusia akan lebih



baik, karena istigamah mengangkat derajat manusia menuju kesempurnaan

mencegah dari kebejatan moral, dan berbagai pemikiran.

Dengan istigamah, manusia dituntut untuk bersikap lurus dalam agama,
tidak menyimpang dari aturan-aturannya, Konsistensi dan bersikap tengah
dalam pelaksanaannya. Sedangkan pengaruhnya terhadap produktivitas,
yaitu dengan istiqamah, manusia dituntut untuk bersikap proaktif dalam
seluruh kehidupannya, tidak menunggu, dan teguh pendirian dalam segala
aktivitasnya. Dengan demikian, manusia berusaha untuk menghasilkan

sesuatu dalam hidupnya dan tidak bersifat konsumeris.

b. Saran-saran

Oleh katena penelitian ini lebih ditckankan pada aspek kebahasaan,
maka alangkah baiknya jika dilakukan pembahasan kembali terhadap
pemaknaan istiqamah ditinjau dari aspek yang lainya, sehingga istigamah

tidak hanya dipahami dari segi bahasa saja.

Sedangkan' dalam-upaya mengkontckstualisasikan' istiqamah, penulis
melihat- dari’ sejauh ‘mana implikasi makna. hadis/ ini jikd' diaktualisasikan
dalam kehidupan saat\ini. Karena penulis anya melihat implikasinya dalam
moralitas dan priduktivitas, maka alangkah baiknya dilakukan pembahasan
istigamah jika dikontekstualisasikan dalam lapangan ilmu pengetahuan,

politik, ekonomi dan lain sebagainya.
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¢. Penutup

Dengan rahmat dan Kkarunia-Nyalah skripsi ini bisa diselesaikan,
walaupun penulis meyadari bahwa masih banyak kesalahan-kesalahan,baik

dalam segi metodologi, pendekatan, dan dari segi isinya yang perlu

perbaikkan.
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Gambar I
Skema sanad hadis secara keseluruhan
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Gambar II

Skema sanad hadis dari jalur ‘ Abd Allah bin Sufyan
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Gambar III

Skema sanad hadis dari jalur Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Ma‘iz.
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Gambar IV
Skema sanad dari jalur ‘Urwah bin al-Zubair
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